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ABSTRAK 
 Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan motorik halus anak yang 
belum berkembang sesuai harapan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh kegiatan plastisin terhadap kemampuan motorik halus anak. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen deskriptif. Adapun subjek penelitian 
seluruh anak didik di kelompok B TK An-nisa Kita Singgani Maku berjumlah 15 
anak. Data hasil rekapitulasi  anak sebelum diberi perlakuan berupa kegiatan 
plastisin, dalam tiga aspek yang diamati baik sebelum maupun sesudah diberikan 
perlakuan berupa kegiatan plastisin, yaitu dari 0% menjadi 31% dalam kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB), dari 17,73% menjadi 48,8% dalam kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dari 46,6% menjadi tersisa 17,73% dalam 
kategori Mulai Berkembang (MB), dan dari 35,53s% berkurang menjadi 0% 
dalam kategori Belum Berkembang (BB). Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dokumentasi. Selanjutnya pengolahan data 
dilakukan dengan teknik persentase uji t diperoleh nilai t hitung    ttabel (15,210 
  1,770). Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti 
terdapat pengaruh kegiatan plastisin terhadap motorik halus anak di Kelompok B 
TK An-nisa Kita Singgani Maku Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi. 
 





Anak ialah karunia yang terbesar bagi keluarga, agama, bangsa dan negara. dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah penerus cita-cita bagi kemajuan 
suatu bangsa. Hak asasi anak di lindungi dalam pasal 28 (B) (2) UUD 1945 yang 
berbunyi setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang 
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serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Sejak lahir, anak 
memiliki berbagai potensi yang di karuniakan Tuhan. Potensi tersebut perlu di 
rangsang dan di fasilitasi agar dapat berkembang dengan optimal. 
         Menurut Trianto (2011:24), berpendapat bahwa “Pendidikan anak usia dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 
Pendidikan anak usia dini meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan 
oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan. 
Menurut Mansur (2011:100-103), “pendidikan anak usia dini sebagai berikut: 
1. Pendidikan anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, 
membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan 
menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak. 
2. Pendidikan anak usia dini adalah salah satu bentuk penyelenggaraan yang 
menitik beratkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, kecerdasan, sosial emosional, bahasa dan komunikasi. 
3. Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang disesuaikan dengan 
tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 
           Pendidikan anak usia dini haruslah dikemas dengan permainan yang 
menyenangkan pada proses pembelajaran. Pendidikan anak usia dini ialah salah 
satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakkan 
dasar kearah pertumbuhan dan 5 perkembangan, yaitu : perkembangan moral dan 
agama, perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 
kecerdasan/kognitif (daya pikir, daya cipta), sosial emosional ( sikap dan emosi) 
bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan 
sesuai kelompok usia yang di lalui oleh anak usia dini seperti yang tercantum 
dalam permendiknas Nomor 137 Tahun 2014.  
     Salah satu  tujuan pembelajaran bagi anak di taman kanak-kanak adalah 
untuk meningkatkan kemampuan motorik anak, kemampuan motorik seorang 
anak sangat penting untuk dapat di tingkatkan secara optimal dan berbagai macam 
media pembelajaran, bentuk kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak adalah kegiatan permainan plastisin. 
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          Permainan memiliki pengaruh terhadap perkembangan anak, salah satunya 
rangsangan bagi motorik halus anak. Melalui eksperimentasi dalam permainan, 
anak-anak menemukan bahwa sesuatu yang baru dan berbeda dapat menimbulkan 
kepuasan dan melalui permainan anak dapat banyak hal, tanpa ia sadari dan tanpa 
merasa terbebani. Menurut Sofyan (2014:49), permainan adalah suatu kegiatan 
atau tingkah laku yang dilakukan anak secara sendirian atau berkelompok dengan 
menggunakan alat atau tidak untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi permainan ada 
yang dapat dilakukan sendirian dan ada yang dilakukan secara berkelompok.  
         Plastisin adalah mainan yang bersifat lunak dan merupakan benda padat 
ditekan dan membentuk sesuai keinginan kita, plastisin memiliki banyak warna, 
dan plastisin bisa mengeras jika dibiarkan di udara terlalu lama. Tetapi jika kita 
tekan terus akan semakin lunak, plastisin juga bisa dibuat kerajinan tangan. 
Plastisin merupakan permainan edukatif yang digunakan sebagai media 
pembelajaran di taman kanak-kanak yang memiliki sifat kenyal sehingga media 
ini mudah dibentuk atau model sesuai keinginan dan imajinasi anak. 
          Menurut Jatmika (2012:48), plastisin adalah adonan mainan yang 
merupakan bentuk moderen dari media tanah liat. Plastisin mudah dimainkan dan 
disukai anak-anak, bermain plastisin dilakukan dengan cara memberi warna, dan 
membentuk sesuai keinginan. Menurut Kartini (2014:201), plastisin juga 
memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memuaskan bagi anak. 
Kegiatan permainan plastisin ini dilakukan dengan cara ditekan-tekan, diremas-
remas, dibentuk, dicetak sesuai dengan keinginan dan imajinasi anak.  
        Kemampuan motorik halus akan berpengaruh pada kemampuan gerakan 
lainnya, kemampuan mengerakan otot jari-jari akan menjadi dasar untuk menulis, 
melukis mengambar, mewarnai, mengecap, menempel, melipat, dan lain-lain. 
Kekuatan, kelenturan, kecepatan, ketepatan gerakan jari-jari ini perlu 
dikembangkan dan dilatih sejak dini. Menurut Zulkifli (2012:25), mengemukakan 
bahwa motorik adalah segala sesuatu yang ada hubungannya dengan gerakan-
gerakan tubuh, dalam hal ini yaitu otot, syaraf dan otak kanan. Ketiga unsur ini 
melaksanakan masing-masing peranannya secara interaksi positif, artinya unsur-
unsur yang saling berkaitan, saling menunjang dan saling melengkapi dengan 
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unsur yang lain untuk mencapai kondisi motorik yang lebih sempurna 
keadaannya, selain mengandalkan kekuatan otot, kesempurnaan otak juga turut 
menentukan keadaan. Anak yang pertumbuhan otaknya mengalami gangguan 
akan kurang terampil dalam mengerakan tubuhnya.     
   Kemudian Lindya (2015:6), menjelaskan kemampuan motorik halus, yaitu 
aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk melakukan gerakan pada 
bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil tetapi 
memerlukan koordinasi yang cermat. Dengan demikian kemampuan motorik 
halus anak yang diberi perlakuan dengan permainan lilin plastisin lebih baik dari 
pada kemampuan motorik halus tanpa diberi perlakuan dengan permainan lilin 
plastisin. 
        Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelompok  B TK 
An-nisa Kita Singgani Maku Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, terlihat bahwa 
anak menunjukan keterlambatan dalam perkembangan motorik halusnya, yang 
ditandai dengan kurangnya kecepatan, ketepatan, dan kelenturan jari-jemari anak. 
Untuk mengoptimalkan kemampuan motorik halus anak tersebut, maka peneliti 
mencoba membuat suatu kegiatan permainan. Kegiatan permainan plastisin ini di 
pilih untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak karena kegiatan ini 
sangat berperan penting bagi anak, kegiatan permainan plastisin ini dapat 
mengoptimalkan kemampuan motorik halus anak sesuai tahap perkembangannya, 
terutama pada aspek kelentruran jari jemari, ketepatan jari jemari dan kecepatan 
gerakan jari. 
  Dengan demikian, berdasarkan permasalahan diatas peneliti akan 
memfokuskan penelitian dengan judul “Pengaruh Kegiatan Permainan Plastisin 
Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Di Kelompok B TK An-nisa Kita 
Singgani Maku Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen deskriptif (quasi 
experiment research) yang mana peneliti mengamati dan melakukan kajian 
terhadap keadaan anak, khususnya mengenai kegiatan permainan plastisin dan 
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kemampuan motorik halus anak.  
Rumusan penelitian yang digunakan dari rumus Sugiyono (2015:110), 
adalah one-group-pretest-posttest design. Rancangan Sugiyono ini direkayasa 
sesuai dengan sampel penelitian ini, yaitu anak PAUD, maka rancangan 
penelitian ini, sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3.1 Model Rancangan Penelitian  
Keterangan : 
O₁  :Pengamatan Kemampuan Motorik Halus  
  Sebelum Diberikan Perlakuan 
X   :Perlakuan berupa Kegiatan Permainan   
  plastisin 
O₂  :Pengamatan Kemampuan Motorik Halus  
  Sesudah Diberikan Perlakuan 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif 
kuanlitatif, yaitu data yang menggambarkan sifat sesuatu yang sedang 
berlangsung pada saat pembelajaran, data diperoleh dari hasil observasi. Data yang 
diperoleh akan dikelola secara deskriptif untuk mendapatkan data kualitatif dari lembar 
observasi. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
motorik halus anak. 
        Untuk mengetahui persentase atau rata-rata dari aspek yang sudah diamati, 
data diolah secara kualitatif dengan menggunakan perhitungan berdasarkan 
persentase (%) sesuai dengan rumus yang dikemukakan oleh Sujiono (2012:43), 




 x 100% 
Keterangan :  
P =  Persentase  
f  =  Frekuensi 
N = Jumlah sampel 
 
HASIL PENELITIAN 
Bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Kegiatan Plastisin 
Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak yang dilakukan dari tanggal 25 maret 
O₁   X   O₂ 
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sampai 15 april 2021 di kelompok B TK An-Nisa Kita Singgani Maku Kecematan 
Dolo kabupaten Sigi. Peneliti akan menyajikan hasil pengamatan, hasil 
rekapitulasi sebelum dan sesudah perlakuan dan uji t (paited smple t-test) 
sabagaimana diuaikan dibawah ini.Tabel 4.11 Rekapitulasi Pengamatan Awal dan 
Akhir Kemampuan Motorik Halus Anak 
KATEGORI 


























F % F % F % F % F % F % 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0 0 0 0 0 2 13,3 8 53,3 4 26,6 




2 13,3 4 26.6 8 53,3 
5 33,3 9 48,8 




6 40 8 53,3 4 26,4 
2 13,3 2 17,73 
Belum Berkembang (BB) 6 40 7 46,6 3 20 0 0 0 0 0 0 
 
          Sesuai tabel 4.11, dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi pengamatan  
motorik halus anak sebelum dan sesudah diberikan kegiatan permainan plastisin, 
dari aspek motorik halus anak dalam kecepatan jari-jemari anak, untuk kategori 
BSB dari 0% menjadi 13,3%, kategori BSH dari 13,3 % menjadi 53,3%, kategori 
MB dari 46,6% menjadi 26,6%, dan kategori BB dari 40% menjadi 0%. 
Sedangkan, aspek kedua, yaitu kelenturan jari-jemari anak, untuk kategori BSB 
dari 0% menjadi 53,3%, kategori BSH dari 13,3% menjadi 33,3%, kategori MB 
dari 40% menjadi 13,3%, dan kategori BB dari 46,6% menjadi 0%. Aspek 
terakhir adalah Aspek kekuatan jari-jemari anak kategori BSB dari 0% menjadi 
26,6%, kategori BSH dari 26,6% menjadi 60%, kategori MB dari 53,3% menjadi 
13,3%, dan kategori BB dari 20% menjadi 0%. 
        Oleh karena itu dapat diketahui bahwa perkembangan motorik halus anak 
sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan permainan plastisin terdapat 
perubahan yang signifikan. Terlihat dari pengamatan yang dilakukan dari sebelum 
dan sesudah perlakuan, bahwa terjadi perubahan yang baik dalam pengembangan 
motorik halus anak. 
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Tabel 4.14 Paired Samples Test 
 
Paired Samples Test 







Interval of the 
Difference 









            Sesuai tabel 4.14, dapat diketahui bahwa nilai t hitung adalah sebesar -
18,330 pada uji t tanda plus minus tidak diperhatikan sehingga nilai 18,330 > 
1,761, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat 
kegiatan permainan plastisin sangat berpengaruh terhadap pengembangan motorik 
halus anak di Kelompok B TK An-Nisa Kita Singgani Maku Kecamatan Dolo 
Kabupaten Sigi. 
         Berdasarkan perbandingan diketahui nilai signifikan 0,00 < 0,05 sesuai 
dengan dasar kemampuan keputusan dalam paired samples test, maka dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan permainan plastisin mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap pengembangan motorik halus  anak di kelompok B TK An-
Nisa kita singgani maku kecamatan dolo kabupaten sigi. 
 
PEMBAHASAN 
1. Aspek Kecepatan Jari-Jemari 
            Aspek pertama dalam kemampuan motorik halus yang peneliti teliti adalah 
aspek kecepatan jari jemari membentuk lilin plastisin karena dari aspek kecepatan 
jari jemari dapat diketahui apakah anak mampu menyelesaikan kegiatan 
permainan plastisin yaitu anak mampu menyelesaikan tugas membentuk plastisin 
disediakan sebagai tolak ukur skor (penilaian) sesuai waktu yang ditentukan. Hal 
ini berkaitan dengan kemampuan mengembangkan motorik halus menurut 
Mutohir salah satu unsur motorik halus adalah kecepatan sebagai keterampilan 
yang berdasarkan kecepatan dalam satuan waktu tertentu. Sehingga melalui aspek 
kecepatan jari jemari dapat diketahui bagaimana perkembangan motorik. 
        Dalam aspek kecepatan jari jemari, dilihat dari hasil pengamatan sebelum 
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perlakuan tidak terdapat anak dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 2 anak, kategori Mulai 
Berkembang (MB) terdapat 7 anak, kategori Belum Berkembang (BB) terdapat 6 
anak, dikarenakan kegiatan permainan plastisin masih jarang dilakukan dan anak 
kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 
         Setelah kegiatan permainan plastisin di terapkan selama dua kali perlakuan 
(minggu kedua), Kategori anak Berkembang Sangat Baik (BSB)  terdapat 2 anak. 
Anak Kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 8 anak. Kategori 
Mulai Berkembang (MB) terdapat 4 anak, Selanjutnya dalam kategori Belum 
Berkembang (BB) tidak terdapat anak kategori belum berkembang. Hal ini 
menunjukan ada peningkatan yang signifikan setelah melakukan kegiatan 
permainan plastisin , yaitu di buktikan dengan meningkatnya anak dalam kategori 
BSB dan BSH. 
      Aspek yang diamati peneliti dalam penelitian ini adalah aspek kecepatan jari-
jemari dalam permainan plastisin. Dalam hal ini, ketika anak membentuk lilin 
plastisin, anak akan lebih hati-hati dalam membentuk lilin platisin membuat 
bentuk hewan yang telah ditentukan. Anak mampu menyelesaikan tugas 
membentuk plastisin dalam waktu kurang dari 10 menit 
2. Aspek Kelenturan Jari-Jemari 
            Aspek kedua, dalam kemampuan motorik halus yang peneliti teliti adalah 
kelenturan jari jemari permainan plastisin karena dari aspek kelenturan jari jemari 
dapat diketahui apakah anak mampu menyelesaikan kegiatan permainan plastisin 
yaitu anak mampu mengerakan jari jemari tangan dengan lentur untuk membuat 3 
bentuk, seperti : bentuk kura-kura, bentuk siput, dan bentuk ulat bulu dengan lilin 
plastisin yang telah disediakan sesuai dengan kelenturan jari jemari dan 
mempergunakan otot-otot kecil untuk menyelesaikan pekerjaannya. Sejalan 
dengan pendapat Mutohir kelenturan otot harus dimiliki anak usia dini karena jika 
anak tidak memiliki kelenturan atau keluwesan otot anak tidak dapat melakukan 
aktivitas bermain maupun belajar. 
       Dalam aspek kelenturan jari jemari, dilihat dari hasil pengamatan sebelum 
diberikan perlakuan tidak terdapat anak dalam kategori anak Berkembang Sangat 
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Baik (BSB), kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 2 anak, 
kategori Mulai Berkembang (MB) terdapat 6 anak, dan kategori Belum 
Berkembang (BB) terdapat 7 anak, dikarenakan kegiatan permainan plastisin 
jarang dilakukan dan lebih sering melakukan kegiatan mewarnai. 
         Setelah kegiatan permainan plastisin diterapkan selama dua kali perlakuan, 
Kategori anak Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 8 anak. Kategori 
Berekmbang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 5 anak. Kategori Mulai Berkembang 
(MB) terdapat 2 anak. Selanjutnya tidak terdapat anak dalam kategori Belum 
Berkembang (BB) karena anak yang sebelumnya masuk dalam kategori BB sudah 
mulai menunjukan peningkatan kemampuan motorik halus khususnya dalam 
aspek kelenturan jari jemari sehingga mulai berkembang lebih baik, hal ini 
menunjukan ada peningkatan yang signifikan setelah melakukan kegiatan 
permainan plastisin. Yaitu dibuktikan dengan meningkatnya anak dalam kategori 
BSB dan BSH. 
3.  Aspek Ketepatan  
            Aspek ketiga dalam kemampuan motorik halus yang peneliti adalah aspek 
ketepatan jari jemari dalam kegiatan permainan plastisin, membentuk plastisin 
dengan tepat dan sempurna sesuai dengan  1 bentuk yang telah ditentukan, seperti 
: bentuk siput, merupakan salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan keterampilan motorik halus pada anak. Kegiatan membentuk 
adalah salah satu kegiatan yang menarik minat anak-anak karena berkaitan dengan 
merekatkan sesuatu sesuka mereka. Bahan yang digunakan untuk direkatkan 
terdiri dari berbagai bentuk  dan bahan-bahan bertekstur menggunakan lilin 
plastisin 
         Dalam aspek ketepatan jari jemari, dilihat dari hasil pengamatan sebelum 
perlakuan tidak terdapat kategori anak yang Berkembang Sangat Baik (BSB), 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 4 anak, kategori Mulai 
Berkembang (MB) terdapat 8 anak, kategori Belum Berkembang (BB) terdapat 3 
anak. Dikarenakan kegiatan permainan plastisin jarang dilakukan dan lebih sering 
melakukan kegiatan mewarnai 
 
 
V o l u m e  7 ,  N o m o r  2  ( 2 0 2 1 ) :  J u r n a l  B u n g a m p u t i  | 152 
 
 
        Setelah kegiatan permainan plastisin diterapkan selama dua kali perlakuan,  
terdapat 4 kategori anak Berkembang Sangat Baik (BSB), kategori Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH) terdapat 9 anak,. Kategori Mulai Berkembang (MB) 
terdapat 2 anak.  Selanjutnya kategori Belum Berkembang (BB)  tidak terdapat 
kategori anak.. Hal ini menunjukan ada peningkatan yang signifikan setelah 
melakukan kegiatan permainan plastisin, yaitu dibuktikan dengan meningkatnya 




          Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukankan tersebut, dapat 
disimpulkan, sebagai berikut: 
1. Penerapan kegiatan permainan plastisin ini dilakukan selama seminggu sekali 
selama 3 minggu penelitian. Alat dan bahan yang digunakan peneliti adalah 
kertas HVS dan lilin plastisin, selanjutnya guru mengajarkan anak 
membentuk lilin plastisin dengan tema binatang darat (bentuk siput, capung 
dan ulat bulu).  
2. Kemampuan motorik halus anak sudah berkembang sesuai harapan dalam 
masing-masing aspek. Aspek kecepatan jari-jemari, aspek kelenturan jari-
jemari, aspek ketepatan jari-jemari. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
sebelum dann sesudah diberikan perlakuan, untuk aspek kecepatan jari-jemari 
kategori Berekembang Sangat Baik (BSB) dari 0% menjadi 13,3%, 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dari 13,3% menjadi 53,3%, Mulai 
Berkembang (MB) dari 46,6% menjadi 26,4%, Belum Berkembang (BB) dari 
40% menjadi 0%. Aspek kelenturan jari-jemari kategori Berekembang Sangat 
Baik (BSB) dari 0% menjadi 53,3 %, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
dari 13,3% menjadi 33,3%, Mulai Berkembang (MB) dari 40,% menjadi 
13,3%, Belum Berkembang (BB) dari 46,6% menjadi 0%. Aspek ketepatan 
jari-jemari kategori Berekembang Sangat Baik (BSB) dari 0% menjadi 
26,6%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dari 26,6% menjadi 48,8%, 
Mulai Berkembang (MB) dari 53,3% menjadi 17,73%, Belum Berkembang 
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(BB) dari 46,6% menjadi 0%. Setelah peneliti amati maka hasil penelitian ini 
mengalami peningkatan yang paling dominan ada pada aspek kelenturan jari-
jemari. 
3. Ada pengaruh kegiatan plastisin terhadap motorik halus anak di kelompok B 
TK An-Nisa Kita Singgani Maku, jika dilihat dari uji t dapat dijelaskan 
bahwa nilai t hitung sebesar -18,330 dimana tanda mines pada uji ini tidak 
diperhatikan kemudian didapatkan nilai signifikan sebesar 0,000. Karena sig 
< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang 
berarti terdapat pengaruh kegiatan permainan plastisin terhadap motorik halus 
anak di kelompok B TK An-Nisa Kita Singgani Maku Kecamatan Dolo 
Kabupaten Sigi. Dapat dilihat sesudah diberikan perlakuan bahwa kegiatan 
plastisin berpengaruh terhadap perkembangan motorik halus anak. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 
dapat diberikan, sebagai berikut bagi: 
1. Anak didik, diharapakan motorik halus anak dapat dikembangkan melalui 
kegiatan permainan plastisin,dan hendaknya anak lebih sering berlatih agar 
dapat mengembangkan motorik halus. 
2. Guru, dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, 
hendaknya guru TK dapat memberikan kegiatan pembelajaran yang sesuai 
untuk mengembangkan motorik halus anak, salah satunya adalah dengan 
memberikan kegiatan permainan plastisin. 
3. Kepala TK, diharapkan terus memberi masukan dan dorongan kepada guru, 
terutama dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan lebih 
memperhatikan anak didik. 
4. Peneliti lain, untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan acuan atau 
pertimbangan dalam merancang penelitian yang sama atau berbeda, baik 
masalah, metode, teknik pengumpulan data maupun analisanya. 
5. Peneliti, dapat menambah pengetahuan, pengalaman, keterampilan, tentang 
pentingnya pemberian penguatan dan kegiatan yang menyenangkan dalam 
proses pembelajaran terhadapat motorik halus anak. 
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